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ABSTRAK 

Muhammad Rizal, 1507532, Program Studi Pendidikan Jasmani, Judul: Perbandingan Tingkat 

Kebugaran Jasmani Siswa Sekolah Pesantren Dengan Siswa Sekolah Umum Pada Tingkat SMP di 

Kecamatan Lembang. Pembimbing I dr. Lucky Angkawidjaja R, M.Pd, Pembimbing II Lukmanul 

Hakim Lubay, M.Pd 

 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan tingkat kebugaran jasmani siswa Sekolah 

Pesantren dengan siswa Sekolah Umum pada tingkat SMP di Kecamatan Lembang. Menggunakan 
metode ex post facto dan penelitian deskriptif Kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VII 

dari SMP Sekolah Umum yaitu SMP Negeri 1, SMP Negeri 3, dan SMP Negeri 5 lalu kelas VII dari SMP 

sekolah Pesantren yaitu Darul Hikam International School, Darun Nasya, dan PP Baitul Izzah di 

Kecamatan Lembang dengan total populasi sebanyak 161 siswa pesantren dan 865 siswa sekolah umum. 
Sampel dalam penelitian ini yaitu 80 siswa dari pesantren dan 172 siswa dari sekolah umum. Teknik 

pengambilan sampel adalah sample jenuh dan sample random sampling. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Tes Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI). Hasil dari penelitian ini yaitu 
Tingkat kebugaran jasmani siswa putri sekolah pesantren berada pada norma yaitu Lari 50 meter = 11.01 

(Kurang), Pull up = 8 (kurang), sit up = 26 (baik), vertical jump = 30 (sedang), dan lari 800 meter = 5.04 

(kurang), sedangkan siswa putri sekolah umum berada pada norma yaitu Lari 50 meter = 10.91 (Kurang), 
Pull up = 9 (kurang), sit up = 27 (baik), vertical jump = 28 (sedang), dan lari 800 meter = 5.03 (kurang), 

selanjutnya untuk siswa putra sekolah pesantren yaitu Lari 50 meter = 9.44 (Kurang), Pull up = 6 

(sedang), sit up = 40 (sangat baik), vertical jump = 39 (kurang), dan lari 1000 meter = 4.80 (kurang), 

sedangkan siswa putra sekolah umum yaitu Lari 50 meter = 9.33 (Kurang), Pull up = 5 (kurang), sit up = 
37 (baik), vertical jump = 40 (sedang), dan lari 1000 meter = 5.98 (kurang). Hasil perbandingan tingkat 

kebugaran jasmani siswa sekolah pesantren dengan siswa sekolah umum pada tingkat SMP di kecamatan 

Lembang diketahui bahwa nilai sig = 0.036 dibulatkan menjadi 0.03 < 0.05, karena nilai sig lebih kecil 
dari pada nila alpa maka H1 diterima, kesimpulan dalam penelitian ini bahwa tingkat kebugaran jasmani 

siswa pesantren lebih baik secara signifikan dari pada siswa sekolah umum. 

 
 

 

Kata Kunci: Perbandingan, Kebugaran Jasmani, Siswa Sekolah Umum, Siswa Sekolah Pesantren. 
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ABSTRACT 

Muhammad Rizal, 1507532, Physical Education And Recreation Program, Title: Comparison Of 

Physical Fitness Level Students Of School Pesantren With Public School Students at SMP Level in 

Lembang District. Supervisor I Dr. Lucky, M. Pd, Supervisor II Lukmanul Hakim Lubay, M. Pd 

 

The purpose of this research is to know the physical fitness level of students of Pesantren school with 

public school students at SMP level in Lembang district. Using the post facto ex method and quantitative 

descriptive research. The population in this study is class VII of Junior High School, namely SMP Negeri 
1, SMP Negeri 3, and SMP Negeri 5 and then class VII from SMP Sekolah Pesantren namely Darul 

Hikam International School, Darun Nasya, and PP Baitul Izzah in Kecamatan Lembang with a total 

population of 161 Pesantren and 865 general school students. The samples in this study were 80 students 
from Pesantren and 172 students from public schools. Sampling techniques are saturated samples and 

random sampling samples. The instrument used in this study is the Indonesian physical Fitness test 

(TKJI). The result of this research is the physical fitness level of the students of the school's daughter was 

on the norm ie Sprint 50 meters = 11.01 (less), pull up = 8 (less), sit up = 26 (well), vertical jump = 30 
(medium), and run 800 meters = 5.04 (less), while the general school's daughter students are on the 

normio Sprint 50 meters = 10.91 (less), pull up = 9 (less), sit up = 27 (well), vertical jump = 28 

(Medium), and run 800 meters = 5.03 (less), next to the son of the school of Pesantren namely sprint 50 
meters = 9.44 (less), pull up = 6 Medium), sit up = 40 (very good), vertical jump = 39 (less), and run 1000 

meters = 4.80 (less), while students of public school are sprint 50 meters = 9.33 (less), pull up = 5 (less), 

sit up = 37 (good), vertical jump = 40 (medium), and run 1000 meters = 5.98 (less). Comparative results 
of physical fitness level students of Pesantren school with public school students at SMP level in 

Lembang district is known that the value of sig = 0036 rounded up to 0.03 < 0.05, because the value of 

GIS is smaller than Indigo ALPA then H1 accepted, the conclusion in this study that the physical fitness 
level of pesantren students is better than the general school students. 

 

 

Keywords: comparison, physical fitness, public school students, school students Pesantren. 
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